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Article Info Abstract

Received: This study aims to improve students’ collaboration skills with the PBL
Revision: model in the E.5 phase ecosystem material at SMA Negeri 1 Metro.
Published: Research is Classroom action research by applying the Kemmis and

Mc Taggart Models is carried out in 2-3 cycles, each cycle is carried
out in 4 (four) stages, namely planning, action, observation,

Keywords: reflection, planning revision. The collaboration assessment sheet
Collaboration, PBL, consists of five indicators of ability, namely cooperation,
ecosystem responsibility, compromise, communication and flexibility. The

results showed that cycle 1 began to be seen with a moderate success
percentage of 57.95%, cycle 2 high success with a percentage of
74.71%, cycle 3 very high success with a percentage of 84.85%. It was
concluded that the use of the PBL model proved to be superior in
increasing ability student collaboration seen from cycle I to cycle III.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik dengan
model PBL pada materi ekosistem fase E.5 SMA Negeri 1 Metro. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan Model Kemmis dan Mc Taggart dilaksanakan
dalam 2-3siklus, masing-masing siklus dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi/pengamatan, refleksi, revisi perencanaan. Lembar penilaian kolaborasi
terdiri dari lima indikator kemampuan, yaitu bekerjasama, tanggung jawab, kompromi,
komunikasi dan fleksibelitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 1 mulai terlihat
dengan keberhasilan sedang presentase 57,95%, siklus 2 keberhasilan tinggi dengan presentase
74,71%, siklus 3 keberhasilan sangat tinggi dengan presentase 84,85%. Disimpulkan penggunaan
model PBL terbukti unggul dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik dilihat
dari siklus I hingga siklus III.

Kata Kunci: Kolaborasi, PBL, Ekosistem
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Upaya Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi Peserta Didik Melalui Model PBL
Pada Materi Ekosistem Fase E.5 SMA Negeri 1 Metro

PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21 saat ini menjadi suatu hal yang dapat
menciptakan peserta didik untuk memiliki keterampilan belajar dan
berinovasi, menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja
dan bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (life skills)
(Kemdikbud, 2013: 5). Pada saat ini sebagai upaya pemulihan pembelajaran
akibat pandemi, kemendikbud memperkenalkan kurikulum yang baru yaitu
Kurikulum Merdeka. Dalam kurikulum ini kegiatan belajar mengajar lebih
fleksibel tetapi tetap berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter
dan kompetensi peserta didik, dimana peserta didik memiliki kebebasan
untuk  mengembangkan bakat, minat dan kemampuan yang
dimiliki.Pendidikan yang mampu mendukung manusia dalam persaingan
global adalah pendidikan yang mengembangkan potensi peserta didik.
Kompetensi dan keterampilan penting di abad 21 yang tertuang dalam
framework abad 21 adalah critical thinking, communication, collaboration,
dan creativity (4C). Keterampilan ini dapat membantu belajar dan
beradaptasi dengan perubahan sepanjang waktu. Manusia membutuhkan
pemahaman yang terintegrasi dari ide-ide besar ilmu dan kebiasaan pikiran
seperti berpikir sistematis (Saenab et al., 2019).

Salah satu dari keterampilan abad 21 adalah keterampilan kolaborasi
(Collaboration), dalam hal ini kolaborasi adalah interaksi antara peserta didik
satu dengan peserta didik yang lain untuk mencapai tujuan bersama (Dit.
PSMA, 2017). Keterampilan kolaborasi adalah keterampilan bekerja sama
antara dua atau lebih siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan
dnegan berbagi tanggung jawab, akuntabilitas, terorganisir dan peran untuk
mencapai pemahaman bersama tentang masalah dan solusinya. Dengan kata
lain, Keterampilan kolaborasi adalah proses belajar kelompok yang setiap
anggotanya menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat,
kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya untuk secara bersama-sama
saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota (Tuti & Mawardi,
2019).Johnson, Roger dan Edythe (dalam Apriono, 2013: 296) menyatakan
bahwa seorang pendidik harus mengajarkan kemampuan akademis dan
kemampuan kerjasama kepada peserta didik, karena tindakan ini akan
bermanfaat untuk meningkatkan kerja kelompok, dan menentukan
keberhasilan dalam hubungan sosial di masyarakat.

Penelitian lain menunjukan bahwa keterampilan kolaborasi memiliki
efek yang berpengaruh pada pembelajaran siswa dan retensi pengetahuan.
Keunggulan pembelajaran dengan tujuan akhir kolaborasi adalah melatih
pembagian kerja yang efektif, meningkatkan karakter, tanggung jawab siswa,
penggabungan informasi dari beberbagai sumber pengetahuan, perspektif,
pengalaman dan kekompakan (Ulhusna et al., 2020). Keterampilan kolaborasi
sangat penting untuk dimiliki setiap orang salah satunya sebagai
penghubung antara teoretis dengan pengetahuan praktik, misalkan dalam
kegiatan pratikum, kegiatan lapangan, maupun kegiatan luar lapangan
(Kundariati et al., 2020). Oleh karena itu keterampilan kolaborasi khususnya
dalam pembelajaran perlu mendapatkan perhatian untuk diberikan kepada
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peserta didik agar menjadi satu kebiasaan bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari hari maupun pada akademik.

Peserta didik yang berkualitas dapat disiapkan melalui pelaksanaan
pembelajaran menjadi students centered yang membuat pendidik untuk
mnovatif dalam mendesain pembelajaran. Menurut Heuvelen dan Lippmann
(dalam Wiyanto, dkk., 2006: 63) model pembelajaran sains yang
direkomendasikan untuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
yaitu dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
menemukan dan bukan belajar menerima. Pendidik tidak perlu memberikan
informasi kepada peserta didik sepenuhnya, namun peserta didiklah yang
aktif dalam membangun pengetahuan sendiri.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap Pendidik Biologi
di SMA Negeri 1 Metro peserta didik fase E5, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran sudah menunjukkan adanya kolaborasi antar peserta didik hal
tersebut terbukti dengan sudah adanya interaksi antara peserta didik satu
dengan yang lain, namun muncul sebuah masalah yaitu interaksi antar
peserta didik tersebut bukan dalam hal mendiskusikan pelajaran namun
keluar konteks dari pelajaran dan partisipasi peserta didik dalam bekerja
kelompok tidak begitu bagus. Misal saat proses diskusi kelompok ada siswa
yang menggunakan waktu untuk bercerita, bermain-main, tidak adanya kerja
tim, yang mengerjakan hanya satu atau dua siswa saja. Kegiatan berinteraksi
saat proses pembelajaran secara berkelompok tidak sepenuhnya terlaksana
dengan baik sehingga penerapan keterampilan kolaborasi cenderung
terabaikan. Dari pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa kondisi peserta
didik belum memiliki kemampuan bekerja sama atau kolaborasi dengan baik,
kurang bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru dan
mengharapkan peserta didik memiliki peningkatan keterampilan kolaborasi
pada saat kerja kelompok untuk keberhasilan pada proses pembelajaran
dengan mencapai suatu hasil atau tujuan bersama.

Dalam pemaparan permasalahan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan kolaborasi peserta didik kelas fase E5 SMA Negeri 1
Metro masih tergolong rendah, sehingga sikap kerjasama dan interaksi sosial
yang dimiliki peserta didik sehingga peserta didik perlu dilatihkan tentang
sikap kerjasama dan menggunakan model atau pendekatan yang berbeda dari
yang sudah di aplikasikan oleh guru. Peneliti melakukan penerapan PBL
dapat meningkatkan antusias peserta didik keaktifan dan suasana
menyenangkan dalam proses pembelajaran, juga melatih peserta didik
menghargai pendapat-pendapat orang lain, memberikan kesempatan bagi
orang lain untuk mengemukakan pendapat, meningkatkan partisipasi
antusias peserta didik dalam belajar tanpa memikirkan latar belakangnya,
dapat meningkatkan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik dengan cara
belajar peserta didik menuju belajar lebih baik melalui sikap sosial. Model
PBL merupakan alternatif belajar yang diterapkan dalam proses
pembelajaran biologi. PBL lebih menekankan pada kegiatan-kegiatan yang
berfokus pada pemecahan masalah maupun perkembanagn aktivitas belajar
peserta didik. PBL dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
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pembelajaran dan mencipkatan kondisi pembelajaran yang kondusif dalam
membentuk motivasi peserta didik untuk belajar lebih dalam.

Model PBL merupakan salah satu solusi model pembelajaran yang
ditawarkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, disamping
membangun intraksi peserta didik antar individu didalam kelompok
belajarnya. Karena dapat mengembangkan kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta (Afandi dalam Noma, Prayitno, dan Suwarno.,
2016: 63). PBL merupakan suatu model pembelajaran yang dimana peserta
didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri mengembangkan kemampuan
berpikir kognitif mengembangkan kemandirian dan percaya diri dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu, menurut Riyanto (2010: 285) model PBL
dirancang untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah dan menuntut adanya aktivitas keterlibatan peserta
didik secara penuh, dapat merangsang berpikir peserta didik dan mampu
mengembangkan kemandirian belajar sekaligus belajar bersama
kelompoknya. Brunner (dalam Trianto, 2009: 7) menambahkan bahwa dengan
berusaha sendiri mencari pemecahan masalah akan menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis efektivitas penerapan model PBL dalam meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi Ekosistem fase E.5 di SMA
Negeri 1 Metro. Hasil penelitian ini dinilai dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan keterampilan kolaboratif peserta didik dalam pembelajaran IPA di
jenjang pendidikan menengah.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Metro pada semester II bulan
Maret-Mei 2023. Subjek yang digunakan adalah peserta didik Fase E (X.5)
SMA N 1 Metro dengan jumlah 35 peserta didik. Objek penelitian yang
menjadi fokus yaitu sikap kolaborasi yang dimiliki peserta didik pada saat
pembelajaran.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterampilan kolaborasi
siswa, dengan teknik analisis data secara deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan Model Kemmis
dan Mc Taggart dilaksanakan dalam 3siklus, masing-masing siklus
dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi/pengamatan, refleksi, revisi perencanaan (Arikunto, 2009).
Prosedur kerja tersebut secara garis besar dapat dijelaskan pada Gambar 1.

Proses penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa tahapan @ 1.
Observasi awal pembelajaran sebagai data penelitian; 2. Membuat rencana
pembelajaran 3. Tindakan, yang dilakukan diantara siklus sampai
pembelajaran selesai; 4. Mengamati cara pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus pembelajaran; 5. Merangkai refleksi sebagai dasar untuk menentukan
kelanjutan siklus.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan PTK modifikasi Model Kemmis dan MC.Taggart

Data keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
lembar penilaian observasi dengan mengamati secara langsung peserta didik
saat melakukan kegiatan pembelajaran. Lembar penilaian ini terdiri dari
lima indikator kemampuan, yaitu bekerjasama, tanggung jawab, kompromi,
komunikasi dan fleksibelitas. (Dwi fitriani dkk,2019). Dalam lembar observasi
Ini yang menilai adalah rekan guru, mengamati peserta didik tiap kelompok.

Tabel 1. Lembar Observasi Indikator Kemampuan Kolaborasi

No. Indikator
1. Tanggung Jawab
2. Bekerja sama : Tidak memisahkan diri dari orang lain (didalam
kelompok)
3. Kompromi :Interaksi terhadap sumber belajar
4. Komunikasi : Interaksi antar siswa (dalam satu kelompok)
5. Fleksibilitas :Siswa tidak pasif

Data penelitian dari hasil lembar observasi dijadikan dalam bentuk
prosentase dan akan diberi makna sesuai tingkat keberhasilan, pada lembar
observasi kolaborasi siswa diberi kriteria skor yakni 1(kurang), 2 (cukup), 3
(baik), 4 (sangat baik), selanjutnya untuk angket kolaborasi siswa kriteria
skornya adalah SS( Sangat Sering), S(Sering), KK= (Kadang-kadang),
TP(Tidak Pernah) menggunakan Rumus 1.

oy . skor yang diperoleh
Penilaian = Yang 2P

skor maksimal

Teknik analisis lembar penilaian observasi kolaborasi dilakukan dengan
menghitung nilai rata-rata setiap indikatornya yang kemudian digolongkan
dalam lima kriteria standar seperti yang disajikan pada Tabel 2. Setelah
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dalam bentuk presentase maka angka-angka tersebut diberi makna untuk
diinterprestasikan dalam tingkat keberhasilan.

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan (Dwi fitriani et al., 2019)

No. Kriteria Presentase
1. Sangat Tinggi 81-100
2. Tinggi 61-80
3. Sedang 41-60
4. Rendah 21-40
5. Sangat Rendah 0-20
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh peniliti sebagai guru dengan
menerapkan model PBL pada materi Ekosistem sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi fase E 5§ SMA N 1 Metro. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini berlangsung selama tiga siklus. Data yang
digunakan pada penelitian ini berasal dari ketiga siklus. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan pembelajaran dengan
model PBL yaitu pengamatan kolaborasi peserta didik dan angket kolaborasi
antar peserta didik. Lembar observasi kolaborasi peserta didik dilakukan oleh
obsever atau rekan guru dan angket kolaborasi dilakukan oleh peserta
didik.Data yang diperoleh saling mendukung satu sama lain, meskipun cara
memperolehnya berbeda.

Pada kelas yang dilakukan penelitian tindakan kelas setelah diberi
perlakuan mengalami peningkatan. Tabel menyajikan pencapaian indikator
kemampuan kolaborasi peserta didik dasi hasil siklus 1, siklus 2 dan siklus 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Kemampuan Kolaborasi

No Indikator Siklus1  Siklus 2  Siklus 3

1  Tanggung jawab 59,0 74,3 86,11
Bekerja sama @ Tidak memisahkan diri 60 74,3 84,72
dari orang lain (didalam kelompok)

3  Kompromi : Interaksi terhadap sumber 40 71,52 81,94
belajar

4  Komunikasi : Interaksi antar siswa 68,75 77,08 85,41
(dalam satu kelompok)

5  Fleksibilitas : Siswa tidak pasif 62,0 76,38 86,11
Rata-rata persentase kolaborasi peserta 57,95 74,71 84,85

didik (%)

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan kolaborasi peserta didik fase
E5 pada materi Ekosistem yang dilaksanakan dengan 3 siklus mengalami
peningkatan dengan tingkat keberhasilan sangat memuaskan. Dimulai saat
observasi pra siklus melaksananan pembelajaran terlihat rendah karena
hanya satu atau dua saja yang bertanggung jawab dan kompromi dari
interaksi sumber belajar dalam kelompok saat melaksanakan pembelajaran
berdiskusi. Namun pada saat melaksanakan dengan model PBL pada materi
Ekosistem di siklus 1 mulai terlihat dengan keberhasilan sedang presentase
57,95%, siklus 2 keberhasilan tinggi dengan presentase 74,71%, siklus 3
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keberhasilan sangat tinggi dengan presentase 84,85% (Tabel 3), sehingga
membuktikan adanya peningkatan kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik dengan menggunakan model PBL. Hal ini terjadi karena masing-masing
peserta didik sudah mampu mengambil keputusan peran dalam
kelompoknya, walapun didalam siklus I-III terdapat beberapa peserta didik
yang tidak masuk karena berbagai hal dari yang dispensasi hingga sakit.
Model PBL yang memiliki tahap-tahap pembelajaran sistematis dapat
melatih kemampuan peserta didik dalam menentukan masalah dan mencari
sebuah solusinya secara kolaborasi.

Pada proses pelaksanaan siklus 1 diawali dengan kegiatan orientasi
masalah dimana peserta didik diberikan sebuah permasalahan melalui media
gambar dan video yang sudah disiapkan. Peserta didik diarahkan untuk ikut
menyimak dan memahami ekosistem untuk menerapkan fleksibilitasnya
dalam wacana ekosistem yang diberikan. Kegiatan selanjutnya yaitu
mengorganisasi peserta didik dengan membentuk kelompok berisi 6-7 orang.
Pengelompokkan awal bedasarkan gaya belajar peserta didik setelah
melaksanalan observasi dari hasil polling yang telah dibuat. Hal tersebut
dilakukan guna memenuhi kebutuhan belajar peserta didik, kemudian tahap
selanjutnya peserta didik berkompromi dalam menemukan masalah dan
mengambil keputusan untuk menjawab permasalahan yang ada. Pada tahap
kegiatan membimbing penyelidikan kelompok, guru dapat mengobservasi
peserta didik yang ikut aktif dalam kegiatan berkelompok. Peserta didik
bekerjasama dalam menghubungkan ide pokok permasalahan, ikut serta
dalam berkontribusi untuk mendapat informasi dan melakukan musyawarah
dalam mendapatkan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
LKPD terkait ekosistem, interaksi antar ekosistem dan solusi terhadap
ekosistem tersebut. Pada kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, peserta didik diperbolehkan untuk menyajikan hasil belajarnya dalam
berbagai bentuk misal infografis, PPT atau video. Selanjutnya pada kegiatan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, peserta didik
memberikan konfimasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan
oleh peserta didik dan memberikan penguatan materi ekosistem agar
menyamakan pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelumnya dengan
proses pembelajaran pada hari tersebut. Selain itu untuk mengetahui
presentase peningkatan kemampuan pada setiap aspek kemampuan
kolaborasi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram peningkatan kemampuan kolaborasi fase E5

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan persentase hasil observasi
kemampuan kolaborasi mengalami peningkatan pada setiap aspeknya. Aspek
tanggung jawab dari siklus 1 59% lalu siklus 2 meningkat 74,3% dan siklus 3
meningkat lagi menjadi 86,11%. Aspek bekerjasama dari siklus 1 60% lalu
siklus 2 meningkat 74,3% dan siklus 3 meningkat lagi menjadi 84,72%. Aspek
kompromi dari siklus 1 40% lalu siklus 2 meningkat 71,52% dan siklus 3
menjadi 81,94%. Aspek komunikasi dari siklus 1 68,75% lalu siklus 2
meningkat 77,08% dan siklus 3 meningkat lagi 85,41%. Aspek fleksibilitas
dari siklus 1 62% lalu siklus 2 meningkat 76,38% dan siklus 3 menjadi 86,11%.
Dalam hal ini terjadinya peningkatan kolaborasi pada materi ekosistem
dengan model PBL.

Pada proses pelaksanaan siklus 1 secara tidak langsung meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik, dimana kemampuan kolaborasi peserta
didik pada siklus I sudah mulai berubah yang mana tingkat keberhasilannya
sedang dengan rata-rata presentase 57,95%, hal tersebut terlihat adanya
peserta didik yang megisi waktu diskusi dengan main game, bernyanyi
ataupun bercanda. Dalam hal ini berimbas pada tahap presentasi yang pada
akhirnya mereka kurang menguasai betul jawaban yang mereka tuliskan
pada lembar jawaban, bahkan ada beberapa kelompok menuliskan jawaban
pada lembar berdasarkan jawaban terpanjang tanpa melalui proses diskusi.
Pada proses presentasi juga belum maksimal dikarenakan proses diskusi satu
kelas belum terlalu aktif. Pada siklus pertama ini lembar observasi terdiri
dari 5 indikator yang diamati oleh observer terdapat satu indikator yang
belum tercapai yakni kompromi(interaksi terhadap sumber belajar).

Pada siklus I, peneliti yang bertindak sebagai guru belum mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Guru belum mampu
mengkondisikan peserta didik untuk fokus ke materi pembelajaran. Selain
itu, peserta didik belum paham akan model pembelajaran yang akan
dilaksanakan sehinga guru harus menerangkan berulang kali. Akibatnya
menyita waktu cukup lama, hal tersebut berimbas kepada waktu tahap
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pembelajaran yang selanjutnya. Pada saat pengerjaan LKPD sudah
ditentukan waktu 20 menit namun waktu diskusi tidak digunakan secara
maksimal sehingga waktu pengerjaannya tidak sesuai dengan waktu yang
ditentukan. Dalam hal ini waktunya presentasi hanya ada 2 kelompok dari 5
kelompok yang melaksanakannya. Belum sepenuhnya terlaksana dimana
pada proses menarik kesimpulan bersama tidak dilaksanakan karena peniliti
gugup dengan waktu yang tidak sesuai dengan Modul Ajar. Pada tahap
diskusi beberapa siswa ramai sehingga memicu temannya untuk ikut ramai.
Misalkan saja tidak bisa berkonsentrasi karena sedang berpuasa, sehingga
teman- temannya pun terpancing untuk menjawab. Pada akhirnya suasana
kelaspun menjadi sedikit gaduh. Dalam hal ini, Di Siklus II peneliti membuat
suatu perbaikan proses pembelajaran dari refleksi yang telah dilakukan agar
kemampuan kolaborasi peserta didik dapat mencapai target dari jumlah
keseluruhan peserta didik.

Pada siklus II ini sudah mengalami kemajuan dari semua indikator,
dimana dari ke 5 indikator sudah mencapai ketuntasan dengan tingkat
keberhasilan tinggi, hasil rata-rata presentase kemampuan kolaborasi yaitu
74,71%.Walapun disaat siklus II ini ada beberapa peserta didik yang tidak
hadir namun kemampuan kolaborasi peserta didik sudah menigkat hal
tersebut ditunjukkan dari proses bertukar pendapapat cukup maksimal yang
sudah berani untuk mengungkapkan pendapatnya ketika presentasi.

Penerapan model PBL siklus II sudah mencapai 75% diterapkan, peniliti
sudah mampu menerapkan semua tahapan pemebelajaran dengan cukup baik
sesuail dengan modul Ajar, keadaan kelas sudah baik dan kondusif dimana
peserta didik sudah mampu memahami tahapan pembelajaran yang
dilaksanakan. Pada saat pengerjaan LKPD sudah ditentukan, waktu 20
menit, waktu diskusi sudah cukup digunakan secara maksimal. Dari semua
indikator dapat terlaksana dengan baik, dari tanggung jawab,bekerjasama,
kompromi,komunikasi, fleksibilitas. @ Walpaun saat melaksanakan
pembelajaran materi ekosistem siklus II ini sedang berpuasa namun lebih
meningkat dan kolaborasi lebih terbangun. Dalam hal ini, Di Siklus III
peneliti membuat suatu perbaikan proses pembelajaran kembali dari refleksi
yang telah dilakukan agar kemampuan kolaborasi peserta didik lebih
meningkat.

Kemampuan kolaborasi peserta didik pada siklus IIT ini mengalami
peningkatan kemajuan dari semua indikator, dimana dari ke 5 indikator
sudah mencapai ketuntasan dengan tingkat keberhasilan sangat tinggi, hasil
rata-rata presentase kemampuan kolaborasi yaitu 84,85%. Kemampuan
kolaborasi peserta didik sangat meningkat hal tersebut ditunjukkan dari
pengerjaan LKPD dengan waktu 20 menit, waktu diskusi sudah digunakan
secara maksimal. Dari semua indikator dapat terlaksana dengan baik, dari
tanggung jawab,bekerjasama, kompromi,komunikasi, fleksibilitas. Pada saat
presentasi, proses bertukar pendapapat sangat maksimal dimana sudah
berani untuk mengungkapkan pendapatnya ketika presentasi dan
memberikan umpan balik antar kelompok.
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Penerapan model PBL sudah mencapai 84,85% diterapkan, peniliti
sudah mampu menerapkan semua tahapan pemebelajaran dengan baik
sesuail dengan modul ajar, keadaan kelas sudah sangat baik dimana siswa
sudah mampu memahami tahapan pembelajaran yang dilaksanakan.
Menurut hasil penerapan model PBL cukup membantu peserta didik untuk
melatih kemampuan kolaborasi siswa membaik, karena siswa dipaksa untuk
benar-benar diskusi dan memanfaatkan waktu serta melatih siswa untuk
berani tampil didepan dan mempertahankan jawabannya dengan baik. Pada
akhirnya suasana diskusi dikelas menjadi hidup karena ada umpan balik
antar siswa. Jadi Siklus I ke siklus II meningkat presentase sebesar 16,76%,
kemudian meningkat lagi pada siklus II ke siklus III presentase sebesar
10,14%.

PBL dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi yang terjadi karena
pada Fase E 5 proses pembelajaran dimulai dari mengorientasi masalah
sampai mendapatkan sebuah solusi. Kegiatan mengorientasi masalah yang
dilakukan di awal pembelajaran mampu melatih kemampuan berkompromi
dalam menentukan tugas masing-masing anggota untuk menciptakan sebuah
hasil atau solusi yang diperkuat atas fakta-fakta atau bukti dari
permasalahan yang ditentukan, sehingga peserta didik dapat melatih
kemampuan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun anggota
kelompok dalam mengorganisasikan tugas yang diberikan. Selanjutnya,
untuk melatih kemampuan kerjasama tim dan berkompromi untuk
menyelesaikan masalah yang ada melalui tukar pendapat anggota kelompok
dapat dilakukan melalui kegiatan penyelidikan dan menemukan
informasi.Hal lainnya yang dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi,
yaitu peserta didik dilatih berkomunikasi dalam memaparkan ide-ide ketika
merencanakan dan menentukan cara mengemas penyajian hasil karya yang
dipresentasikan. Kegiatan ini juga membuat peserta didik berkonstribusi
(fleksibelitas) dalam kelompoknya sehingga solusi yang tepat didapatkan
berdasarkan keputusan bersama.

Pada penelitian ini, kemampuan kolaborasi diperkenalkan serta dilatih
melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok.
Pemberian LKPD membuat peserta didik mengerjakan tugas dengan saling
bekerjasama, berdiskusi dan terbuka antar anggota kelompok. (Trianto dalam
Pratiwi,2012: 6) menyatakan bahwa model PBL membuat peserta didik
mampu menggunakan keterampilannya seperti bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah sesuai pengetahuan mereka sendiri. Yamin dan
Maisah(2012: 85) menambahkan melalui PBL peserta didik dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir dalam menggunakan wawasan yang
dimiliki tanpa harus memikirkan kualitas pendapat yang disampaikan,
sehingga dapat leluasa mengembangkan kemampuan berpikir mereka. PBL
juga didasarkan pada konstruktivisme dan pembelajaran aktif yang dapat
mengakomodasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model PBL terbukti unggul dalam meningkatkan kemampuan
kolaborasi peserta didik dilihat dari siklus I hingga siklus III. Model
pembelajaran PBL peserta didik , mendapatkan pengetahuan dari setiap
materi pembelajaran dimana peserta didik menjadi lebih aktif dalam
berinteraksi menyelesaitkan masalah, saling bertanggung jawab dalam
mengikuti proses pembelajaran, membantu meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran.
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